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A. Latar Belakang 
Mahasiswa merupakan penerus bangsa yang dituntut untuk 
berperan aktif menjadi individu–individu yang inovatif, kritis, kreatif dan 
tangguh untuk memajukan bangsa khususnya bangsa Indonesia. Menurut 
Fathona  tahun 2014, mahasiswa tidak hanya sebatas mengerjakan tugas, 
mendengarkan penjelasan dari dosen, dan bermain bersama teman–teman 
tetapi mahasiswa diharapkan bisa membawa perubahan nyata (agent of 
change) dan tanggap terhadap isu–isu sosial maupun permasalahan yang 
sedang terjadi. Perubahan tersebut dimulai dari  mahasiswa itu sendiri 
baru terhadap hal lain atau orang lain, karena perubahan itu tidak muncul 
jika tidak dasari dari diri sendiri. 
Muslim, Nashudiin dan Tahir (2014) berpendapat bahwa 
mahasiswa di jaman modern yang mendapat predikat sebagai agent of 
change mulai dihadapkan dengan berbagai sterotype negatif terutama 
yang berhubungan dengan masalah moralitas. Kemerosotan moral 
dipengaruhi  kondisi agama, budaya dan sosial. Lingkungan sosial yang 
buruk berasal dari kurangnya lembaga sosial dalam mengatur sisi negatif 
dari perubahan sosial. Salah satu contoh yang disampaikan oleh Muslim, 
Nashuddin dan Tahir adalah mahasiswa kost yang jauh dari pengawasan 
orang tua memiliki rasa bebas untuk bertindak. Namun ada aspek lain 
dimana mahasiswa menjadi cermin dari perguruan tinggi, dimana citra 
mahasiswa yang baik secara intelektual atau kompetensi maka perguruan 





Saat ini, mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan kegiatan di 
perguruan tinggi saja tetapi berhubungan dengan pergaulan bebas. 
Pergaulan bebas yang tak terkendali secara normatif dan etika-moral antar 
mahasiswa mengakibatkan adanya hubungan seksual diluar nikah. Tanpa 
rasa malu mereka meminta pasangannya untuk melakukan hal itu, hal 
yang sebenarnya dianggap tabu oleh masyarakat. Seks bebas atau free sex 
bagi kalangan remaja terutama mahasiswa sudah bukan menjadi hal yang 
tabu atau biasa (Arsita dalam Husein, 2009). Menurut Uecker (dalam 
Rahardjo, Citra, Saputra, Damariyanti, Ayungingsih dan Siahay, 2017) 
mahasiswa telah lama diartikan sebagai kelompok yang rentan aktif 
terlibat perilaku seks pranikah.  
Chaplin (2009) berpendapat bahwa seks adalah perbedaan khas 
antara laki-laki dan perempuan yang memproduksi sel telur dan sperma. 
Menurut Sarwono (2013) perilaku seksual adalah bentuk tingkah laku 
yang didorong oleh hasrat seksual dan dilakukan dengan lawan jenis atau 
sesama jenis. Beberapa bentuk tingkah laku ini bermacam-macam mulai 
dari perasaan tertarik, berkencan, bercumbu, dan bersenggama.  
Perilaku seks  yaitu permasalahan atau fenomena sosial yang makin 
lazim dijumpai dalam masyarakat sekitar. Perpindahan norma benar-
salah, baik-buruk, dan konteks seksualitas semakin jelas terlihat 
(Rahardjo dkk, 2017). Perilaku seksual  merupakan salah satu dari 
kenakalan remaja yang saat ini menjadi fokus perhatian bagi bangsa, 
orang tua dan para pendidik.  
Beberapa penelitian tentang perilaku seks mahasiswa sudah banyak 





(dalam Dewi, 2014) tentang perilaku seksual mahasiswa di Semarang 
menunjukkan bahwa 20,4% dari 250 mahasiswa pernah melakukan 
hubungan seksual, sedangkan aktivitas berkencan yang dilakukan sebagai 
berikut: petting (29,2%), oral seks (25,6%), necking (52%), kissing 
(66,8%), anal seks (6,8%), dan intercouse sebanyak (20,4%).  
Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Aisyah tahun 2013 pada 
mahasiswa di salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Surabaya 
dengan jumlah mahasiswa yaitu 352 menjelaskan bahwa 348 mahasiswa 
mengaku pernah berpegangan tangan (98,9%), 254 mahasiswa pernah 
berpelukan (72,2%), 38 mahasiswa pernah meraba bagain tubuh 
pasangan (10,8%), enam mahasiswa laki-laki pernah melakukan onani 
(8,2%), tidak ada mahasiswa perempuan yang mengaku pernah 
masturbasi (0%), 159 mahasiswa pernah berciuman (45,2%),  tujuh 
mahasiswa pernah melakukan oral seks (2%) dan lima mahasiswa pernah 
melakukan hubuangan seksual (1,4%) 
Masih di kota Surabaya, penelitian pada fakultas ilmu pendidikan 
oleh Wulandari tahun 2014 menunjukkan bahwa 75 mahasiswa (24%) 
pernah melakukan hubungan seksual, 64 mahasiswa (21%) pernah 
melakukan kekerasan seksual,  260 mahasiswa (84%) pernah 
berpegangan tangan, 212 mahasiswa (68%) pernah berpelukan, 91 
mahasiswa (29%) pernah melakukan oral seks,  108 mahasiswa (27%) 
pernah meraba bagian tubuh yang sensitif, 220 mahasiswa (71%) pernah 
berciuman, dan 84 mahasiswa (27%) pernah melakukan petting.  
Di kota Bandung, penelitian dilakukan oleh Syuderajat tahun 2014 





(53%) dan  47 perempuan (47%) dengan usia berkisar 18-23 tahun. Dari 
100 mahasiswa yang pernah melakukan aktivitas seksual ada 87% yang 
mengatakan pernah dan 13% mengatakan tidak pernah. Beberapa bentuk 
aktivitas seksual yang dilakukan antara lain intercourse (16%), necking 
(21%), petting (13%), kissing (29%), masturbation (10%) dan tidak diisi 
(13%).  
Peneliti melakukan survey pada tanggal 28 Oktober 2017 
menggunakan Google Form di kota Semarang dan mendapat 160 
responden yang terdiri dari 67,3 % perempuan dan 36,3% laki-laki 
berkisar usia 17 – 24 tahun. Dari hasil survey 21,9% yaitu 35 orang 
pernah melakukan hubungan seksual  (intercouse). Ada juga beberapa 
hasil aktifitas berpacaran antara lain berpegangan tangan 79,4%, 
berpelukan 72,5%, kissing 56,9%, necking 35,6%, petting 33,8%, 
masturbasi 1% dan oral seks 25,6%. Peneliti juga menanyakan dengan 
siapa melakukan hubungan seksual dan menunjukkan hasil 85% 
dilakukan dengan pacar, 21,3% teman, 9,4% saudara dan 0,6% wanita 
penghibur. Berdasarkan data mereka melakukan hubungan seksual  
47,5% mengatakan jika memiliki kesempatan, 20% setiap bertemu 
pasangan, 12,5% satu sampai tiga kali dan yang terakhir 8,1% lebih dari 
tiga kali.  
Dari beberapa hasil penelitian diatas jika di uraikan ke dalam tabel, 













































 98,9% 84%  79,4% 
2. Berpeluk-
an  
 72,2% 68%  72,5% 
3. Kissing 66,8% 45,2% 71% 29% 56,9% 
4. Necking 52%   21% 35,6% 
5. Petting 29,2% 10,8% 27% 13% 33,8% 
6. Oral Seks 25,6% 2% 29%  25,6% 
7. Anal Seks 6,8%  27%   
8. Intercourse 20,4% 1,4% 24% 16% 21,9% 
9. Masturbasi   0%  10% 1% 
10. Onani  8,2%    
 
Dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap kota memiliki 
peningkatan yang berbeda tiap tahunnya. Ada yang meningkat dan ada 
juga yang menurun. Di kota Semarang intercourse memiliki peningkatan 
sebesar 1,5%, di kota Surabaya intercourse memiliki peningkatan 
sebesar 22,6%, begitu juga dengan kissing, petting, oral dan anal 
memiliki peningkatan rata-rata 10% dan di kota Bandung intercourse 
sebesar 16%. Namun ada data juga yang menunjukkan prosentase yang 
menurun. Hal ini di sebabkan karena jumlah responden yang tidak 
seimbang, seperti di kota Semarang tahun 2009 jumlah responden yaitu 
250 mahasiswa sedangkan 2017 hanya 160 mahasiswa. Begitu juga di 
kota Surabaya jumlah responden ditahun 2013 sebanyak 352 mahasiswa 





Ada banyak dampak perilaku seksual pada remaja termasuk 
mahasiswa. Hal ini dapat dilihat bahwa perkembangan jaman saat ini 
mempengaruhi perilaku seksual beresiko terutama dalam hal berpacaran 
(Azinar, 2013). Azinar berpendapat bahwa hal-hal yang ditabukan 
seperti berciuman dan bercumbu saat ini telah dibenarkan dan banyak 
yang  mengatakan bahwa setuju dengan seks bebas. Kondisi ini cukup 
mengkhawatirkan dimana perilaku dapat menyebabkan kehamilan yang 
tidak diinginkan (KTD), penularan PMS dan HIV/AIDS,  praktik aborsi 
yang ilegal, dan juga kematian (DeLamater dalam Azinar, 2013).  
Menurut Kementrian Kesehatan RI  (2017) hubungan seks yang 
dilakukan sebelum usia 17 tahun, memiliki tingkat resiko terkena 
penyakit empat hingga lima kali lipat. Data statistik PBB menunjukkan 
sebanyak 16 juta remaja perempuan berusia 18 tahun melahirkan disetiap 
tahunnya. Terdapat 3,2 juta remaja telah menjalani aborsi yang tidak 
aman, kehamilan yang disebabkan oleh diskriminasi (pernikahan dini, 
hubungan seksual secara paksa, dan pendidikan yang tidak layak 
(Rahmawati,Yuniar & Ismail, 2017).  Rahmawati,Yuniar & Ismail 
(2017) menambahkan data dari KPAI dan Kemenkes tahun 2013 sekitar 
62,7% remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seksual diluar 
nikah. 20% dari 94.270 perempuan hamil diluar nikah dan 21% 
diantaranya pernah melakukan aborsi. Dampak lain dari perilaku seksual 
adalah terkena penyakit HIV/AIDS. Untuk penderita HIV/AIDS dari 
tahun 1987 sampai 2016 menunjukkan angka sebanyak 86.780 orang. 
Presentase kumulatif HIV/AIDS tertinggi pada rentan usia 20 – 29 tahun 





Dari data permasalahan di atas hubungan seks  di kalangan remaja 
termasuk didalamnya mahaiswa dapat terjadi karena berbagai faktor 
seperti, perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual, 
penundaan usia perkawinan, kurangnya informasi mengenai seksualitas, 
adanya kesempatan dan banyaknya rangsangan (Sarwono, 2013). 
Sarwono (2013) juga mengatakan faktor yang mempengaruhi sebagai 
pendorong perilaku seksual adalah citra diri yang meliputi keadaan tubuh 
(body image) dan kontrol diri. Kontrol diri mengacu pada kemampuan 
untuk mengubah tanggapan sendiri, terutama untuk membawa diri ke 
kehidupan yang sesuai dengan standar seperti cita-cita, nilai, moral, dan 
harapan sosial, dan untuk mengejar tujuan jangka panjang 
(Baumeister,2007). Menurut  Thalib (2010), kontrol  diri  adalah 
kemampuan  individu mengendalikan dorongan baik itu dari dalam diri 
sendiri maupun dari luar.  
Orang – orang muda mempunyai hasrat yang sangat kuat dan 
individu cenderung untuk memenuhi semua hasrat-hasrat tersebut tanpa 
membeda-bedakan dari hasrat-hasrat yang ada pada tubuh individu, 
hasrat seksualah yang paling mendesak dan dalam hal ini individu 
menunjukkan hilangnya kontrol diri (Muss dalam Sarwono,2013). 
Individu yang kontrol dirinya rendah tidak mampu mengatur dan 
mengarahkan perilakunya, sehingga diasumsikan seorang remaja dengan 
kontrol diri yang rendah akan berperilaku dan bertindak lebih kepada hal-
hal yang menyenangkan dirinya termasuk dengan cara menyalurkan 





Dengan kontrol diri yang rendah, remaja tidak mampu memandu, 
mengarahkan, dan mengatur perilakunya (Suwarti dan Pinandita, 2014). 
Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa kontrol diri 
memiliki hubungan antara perilaku seksual khususnya pada mahasiswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Puspitadesi, Yuliadi dan Nugroho  (2014) 
menyebutkan adanya hubungan yang signifikan antara figur kelekatan 
orang tua dan kontrol diri dengan perilaku seksual remaja. Selain itu ada 
juga penelitian yang dilakukan oleh Supratiwi, Makmuroch, dan 
Andayani (2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara efektivitas komunikasi orang tua dan kontrol diri 
dengan perilaku seksual pranikah.  
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kontrol diri memiliki 
pengaruh terhadap perilaku seksual. Mahasiswa jaman sekarang 
memerlukan kontrol diri yang baik untuk mengendalikan perilaku 
seksual. Perilaku seksual dibentuk dan dikembangkan oleh pengaruh 
stimulus dari lingkungan baik itu norma sosial maupun informasi yang 
kemudian menjadi model. Jika lingkungan dan norma sosial berbeda, 
maka kontrol diri dan perilaku seksual laki – laki dan perempuan juga 
berbeda (Suwarti, 2002). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul skripsi “Hubungan Antara Kontrol 
Diri dengan Perilaku Seksual Mahasiswa” 
Penelitian tentang hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
seksual mahasiswa sudah pernah dilakukan oleh Mufidah tahun 2008 





dilakukan oleh Anggreini, Hutahaean, dan Himawati tahun 2015 dengan 
subyek adalah siswa SMA dan SMK. Dari penelitian ini yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah subjek. 
Subjek yang peneliti pilih adalah mahasiswa laki-laki dan perempuan.  
B. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol 
diri dengan perilaku seksual mahasiswa. 
 
C. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan dan ilmu psikologi khusunya psikolgi kesehatan dalam 
kaitannya dengan kontrol diri dan perilaku seksual. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
informasi berkaitan dengan realita perilaku seksual yang terjadi 
mahasiswa saat ini dan dapat dilakukan pencegahan untuk 
meminimalisir terjadinya perilaku seksual. 
